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Tesisini membahas tentang pelaksanaan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang ada di wilayah
Jakarta Selatan. Kelompok usaha bersama adal ah salah satu program pemerintah melalui kementerian sosial
untuk meminimalisasi angka kemiskinan di Indonesia. Jakarta sebagai pusat negara dengan kompleksitas
masalah melaksanakan program ini pada tahun 2009. KUBE merupakan metode pendekatan yang
terintegrasi dari keseluruhan proses kementerian sosial dalam rangka MPMK. KUBE tidak dimaksudkan
untuk menggantikan keseluruhan prosedur kecuali untuk Program Bantuan K esgjahteraan Sosial Fakir
Miskin yang mencakup Keseluruhan proses. Pembentukan KUBE dimulai dengan proses pembentukan
kelompok sebagai hasil bimbingan sosial, pelatihan keterampilan berusaha, bantuan stimulans dan
pendampingan. Pelaksanaan KUBE belum menjadi jawaban yang pasti dalam pengentasan kemiskinan di
ibu kota. Jakarta selatan dipilih sebagai pilot project program ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kebijakan program KUBE sebagai bentuk penanggulangan kemiskinan melalui program
pemberdayaan ekonomi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Jakarta Selatan da mengetahui hambatan
dalam implementasi kebijakan program KUBE. Dalam pel aksanaannya kemampuan managjerial serta
pemasaran dalam bentuk kemasan menjadi kendala yang dihadapi. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode pengumpul an data berupa wawancara dengan narasumber yang
sudah ditentukan.

Hasil penelitian ini menyarankan untuk melakukan penilaian terhadap kebutuhan kelompok sasaran. Selain
itu Pendampingan terhadap KUBE perlu ditingkatkan dan dikembangkan sehingga efektivitas KUBE dalam
meningkatkan keterampilan para anggota menjadi Iebih tinggi dan pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan sasarannya secara lebih besar. Hambatan dari pelaksanaan program ini adalah pada
implementasi program ini, banyaknya jenis usaha macet. Masih terbatasnya kemampuan dan keterampilan
anggota juga menjadi hambatan tersendiri dalam pelaksanaan program ini.

<hr>

The focus of this study isimplementation of policy for Tackling Poverty through a program of economic
empowerment group together (KUBE) in South Jakarta. Joint business group is one of the Government
through the Ministry of socia programs to minimize poverty rate in Indonesia. Jakarta as the Centre of the
country with the complexity of the problems of implementing this program in 2009. KUBE is an integrated
approach to the method from Social Departement of whole process in order MPKP. It is not intended to
replace all the prosedure except for social walfare assistance programs that cover the entire process.
Formution of KUBE began with the formation of the group as aresult of process guidance, socia skill
training and assistance and mentoring stimulant. Implementation of the KUBE is not yet a definite answer in
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aleviating poverty in the capital. South Jakarta was chosen as a pilot project this program. Managerial
capability in the implementation as well as marketing in the form of packaging to be obstacles faced. This
research is a qualitative research using the method of data collection in the form of interviews. The
interviewer is a pople who has a qualification to answer.

The results of this research suggest to carry out assessment of the needs of the target group. In addition to
Mentoring KUBE needs to be improved and expanded so that its effectiveness in improving the skills of the
KUBE members became higher and can ultimately increase revenue goals are bigger. The resistance of the
implementation this programme is the implementation of this programme has many of bussinessto a
standstill. Still limited abilities and skill of its member has also become a obstacles in the implementation of
the programme.



